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PRAKATA

Perkembangan teknologi maklumat masa kini telah membawa satu perubahan yang agak
besar terhadap perkembangan aktiviti yang terkait dengan kebudayaan dan warisan di Alam
Melayu. Golongan belia dilihat sudah mempunyai kesedaran yang tinggi dalam memulihara
dan memelihara warisan mereka melalui pelbagai aktiviti yang dijalankan oleh golongan ini
demi memastikan agar warisan yang diwarisan daripada nenek moyang mereka terpelihara.
Usaha yang dilakukan oleh golongan belia serta agensi bukan kerajaan perlu dipuji kerana
mereka tidak mengharapkan habuan daripada pihak kerajaan demi kelangsungan warisan
kebudayaan ataupun warisan semula jadi. Untuk itu segala bentuk tinggalan warisan di Alam
Melayu ini seharusnya ditonjolkan kepada masyarakat tempatan dan juga luar dan usaha
pelestarian warisan ini harus digerakkan melalui aktiviti pendidikan dan juga pelancongan.
Sehubungan dengan itu, seminar antarabagsa yang menyentuh tentang warisan dan budaya ini
menjadi pentas yang penting sebagai salah satu usaha untuk memastikan warisan nenek
moyang kita dikaji, dipelihara dan juga dipulihara.

Seminar Antarabangsa Arkeologi, Sejarah, Bahasa dan Budaya di Alam Melayu ini
merupakan seminar yang diadakan buat kali ke-8 oleh Kumpulan Penyelidikan Kebudayan,
Kesenian dan Warisan (ATMA), dan tahun ini kita amat bertuah kerana kesudian Lembaga
Muzium Negeri Sembilan untuk bekerjasama dengan Institut Alam dan Tamadun Melayu
(ATMA), UKM, Tkatan Ahli Arkeologi Malaysia dan Universitas Hasanuddin, Makassar,
Indonesia untuk menjayakan seminar antarabangsa pada tahun 2019 ini. Mengimbau sejarah
penganjuran seminar antarabangsa ini, kami tclah menganjurkan siri seminar ini setiap tahun
dengan jayanya yang bermula sejak tahun 2012, 2013, 2014 dan 2015 di Universiti
Kebangsaan Malaysia, Bangi, Selangor. Pada tahun 2016, seminar ini berjaya dilangsungkan
di Universitas Hasanuddin, Makassar dan ditcruskan penganjuran pada 2017 di KSL Hotel &
Resort, Johor Bahtu, Johor dengan kerjasama Yayasan Pembangunan Keluarga Darul Ta'zim.
Pada tahun 2018, ASBAM 7 telah dijalankan di Lombok yang mana penganjuran dipimpin
oleh urusetia dari Universitas Hassanuddin, Makassar, Indonesia. Seperti penganjuran
sebelumnya, seminar ini adalah bertujuan untuk menemukan para ahli akademik dan
penyelidik dalam pelbagai bidang sains kemanusiaan dan sains sosial dalam satu pentas
bertaraf antarangsa bagi membincangkan hasil atau data terbaru mengenai kajian mereka di
Alam Melayu. Dalam masa yang sama seminar ini akan dapat memperkukuhkan jaringan
penyelidikan dalam kalangan sarjana di peringkat antarabangsa terutamanya dengan jiran kita
yang paling rapat iaitu Indonesia, Brunei dan Thailand. ASBAM 8 pada kali ini akan
menampilkan dua orang pengucaptama iaitu Prof. Dr. Akin Duli yang merupakan Dekan,
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Hassanuddin, Makasssar, Indonesia, manakala seorang
lagi ialah Dr. Kathryn Wellen dari KITLV, Belanda.

Bidang Sains Kemanusiaan dan Sains Sosial adalah bidang penting yang juga
menyumbang kepada masyarakat dan negara untuk membina tamadun masa depan. Semakin
banyak pengetahuan dalam bidang sains sosial dan sains kemanusiaan maka semakin
besarlah sumbangan ilmu pengetahuan dapat diberikan kepada masyarakat untuk
pembangunan negara dan juga taraf hidup masyarakat. Pada tahun ini kita masih mendapat
kerjasama daripada Universitas Hasanuddin, Makassar dan lkatan Ahli Arkeologi Malaysia,
dr samping kesudian pihak Lembaga Muzium Negeri Sembilan untuk menjadi penganjur
bersama pada tahun ini. Pada tahun ini, tema yang dianjurkan adalah untuk menonjolkan
warisan yang ada di Negeri Sembilan khasnya dan Alam Melayu amnya tentang bagaimana
budaya dan warisan dapat dilestarikan. Antara tinggalan warisan yang penting di Negeri
Sembilan ialah tinggalan kebudayaan Megalitik, kubu-kubu kota pentadbiran, pertahanan dan
pusat pemungut cukai serta warisan tidak ketara 1aitu adat perpatih.



Kertas kerja yang terkandung dalam prosiding ini mengumpulkan hasil-hasil
penyelidikan terkini daripada para sarjana dan ahli akademik, pelajar dan pegawai kerajaan
dari pelbagai negara yang membincangkan tentang warisan dan kebudayaan di Alam Melayu.
Kertas kerja yang akan dibentangkan juga datang daripada pelbagai cabang disiplin ilmu
bidang Sains Kemanusiaan dan dibahagikan kepada Bahasa, Linguistik dan Kesusasteraan,
Arkeologi, Kebudayaan dan Warisan, Falsafah, Kesenian dan Teknologi, Sejarah, Politik dan
Hubungan Antarabangsa serta Ekologi, Alam Sekitar dan Masyarakat. Pada tahun ini, pihak
urusetia berjaya mengumpulkan sebanyak Dengan adanya seminar ini lebih banyak
percambahan ilmu akan dapat dilakukan di antara para sarjana yang dapat dimanfaatkan oleh
semua pihak khususnya para pembuat dasar, ahli-ahli akademik dan para pelajar. Seterusnya
akan menjadikan bidang arkeologi, sejarah, budaya dan warisan terus penting kepada
pengembangan ilmu dalam masyarakat. Hampir keseluruhan kertas kerja yang dibentangkan
adalah hasil daripada kajian yang dilakukan dengan penuh mendalam dalam kepakaran
tersendiri. Pihak sidang editor juga mengucapkan berbanyak-banyak terima kasih kepada
semua pihak yang terlibat dalam menjayakan seminar ASBAM 8 kali ini.

Editor
Julai 2019
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk teks verbal dan nonverbal pada iklan lavanan
masyarakat Dinas Kesehatan di kabupaten Bone dengan menggunakan semiotika Roland
Barthes. Penelitian ini menggunakan metode deskviptif kualitatif. Data bersumber dari teks
vang ada pada ILM dinas Kesehatan di kabupaten Bone. Adapun prosedur pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah teknik rekam, teknik simak dan teknik catat. Hasil penelitian
menunfjukkan bahwa bentuk teks verbal ILM dinas Kesehatan menggunakan makna denotasi
dan konotasi, bahasa daerah Bugis, kutipan ayat darvi al Quran dan penggunaan singkatan dan
akronim supava pesan / ideologi ILM mudah diingat oleh masyarakat yang menjadi sasaran
ILM tersebut. Bentuk teks nonverbal, untuk teks ILM yang sifatnya lokal, didomininasi foto
kepala Dinas kesehatan, karena foto mempunyai kemampuan representasi yang sempurnd,
dibanding unsur nonverbal yang lain. Bentuk teks nonverbal vyang sifutnya nasional,
menggunakan gambar dan ilustrasi sesuai dengan pesan yang disampaikan.

Kata kunci: semiotika, teks verbal, teks nonverbal dan ILM (iklan layanan masyarakat).
ABSTRACT

This study aims to analvze the form of verbal and nonverbal texts in the public service
advertisement (PSA) of the Health Service in Bone Regency by using Roland Barthes's
semiotics. This study used descriptive qualitative method. Data is sourced from the text that is
in the Health Service PSA in Bone Regency. The procedure for collecting data in this study is
the recording technique, listening technique and note taking technique. The results showed that
the form of the verbal text of the Health Sevvice PSA uses denolation and connotation
meaning, Buginess language, verse quotes from the Quran and the use of abbreviations and
acronyms so that the PSA message / ideology is easy to remember by the people who are
targeted by the PSA. Nonverbal forms of text, for local PSA texts, are dominated by the head of
the Health Office, because photographs have perfect representation ability, compared to other
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nonverbal elements. National forms of nonverbal text, using images and illustrations in
accordance with the message delivered

Keywords: semiotics, verbal text, nonverbal forms of text and public service advertisement
(PSA)
PENDAHULUAN

Dinas kesehatan merupakan instansi pemerintah yang paling produktif membuat iklan layanan
masyarakat, hal ini sangat berdasar karena asset utama umat manusia adalah kesehatan. Ada
ungkapan yang menyatakan keschatan adalah di atas segalanya. Tanpa schat, tujuan hidup yang
lain tidak bisa tercapai. Hal terscbut, scjalan dengan visi misi kabupaten Bone periode (2013-
2018), “Bone Schat, Cerdas, dan Scjahtera”. Kata schat menempati urutan pertama untuk
mencapal (ujuan hidup selanjutnya yakni cerdas dan sejahtera.

Perkembangan media komunikasi termasuk iklan mampu menyentuh segenap lapisan
sosial dan menyebar secara meluas tanpa batas. Melalui iklan memungkinkan orang di scluruh
dunmia dapat saling berkomunikasi menyampaikan pesan dan menetima pesan. Hal ini terjadi
karena adanya berbagai media yang digunakan sebagai sarana penyampatan pesan. Namun, hal
yang lebih penting diketahui di balik pesan itu tersambungnya informasi sebagai hasil dari
konstruksi realilas yang (erekspresikan dengan menggunakan bahasa sebagai perangkat
dasarnya. Penggunaan bahasa melalui kata-kata yang dipilih pengirim pesan pada hakikatnya
mengespresikan  pilihan, sikap, kecenderungan komunikator dengan maksud untuk
menyalurkan kepada penerima pesan,

Fenomena yang muncul di masyarakat, [LM menyajikan tanda-tanda dengan pesan
komunikalif, melalui tanda-tanda komunikasi itulah pesan lersebut menjadi bermakna sebagai
peneguh bagi subjek-subjek yang dirujuk. Jelas terbaca bahwa tanda-tanda yang ada pada 1LM,
ada yang berbentuk verbal bermakna denotasi dan konotasi, dan ada pula berbentuk semiotika
visual berupa gambar, ilustrasi, foto, logo dan scbagainya.

Suatu hal yang menjadi fenomena menarik pada ILM keschatan adalah TLM kesehatan
didominasi oleh penanda visual berupa foto kepala Dinas Kesehatan untuk menarik khalayak.
Fenomena tersebut, tidak ditemukan pada ILM lain seperti Dinas Kehutanan dan BUMN
seperti PLN. Pigur kepala dinas kesehatan Kabupaten Bone masih sangat kuat untuk dijadikan
ikon dinas keschatan yang dipimpinnya.

LANDASAN TEORI
Iklan layanan masyarakat (1L.M)

Iklan layanan masyarakat (ILM) merupakan ajakan atau imbauan kepada masyarakat untuk
melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan demi kepentingan umum melalui melalui
perubahan kebiasaan atau perilaku masyarakat yang tidak/ kurang baik menjadi lebih baik.
Iklan layanan masyarakat sifatnya sosial, bukan semata-mata mencari keuntungan (bisnis). [LM
muncul didasari oleh kondisi negara/ masyarakat yang dilanda suatu permasalahan sosial,
schingga pesan-pesan yang ditampilkan kebanyakan bersifat sosial. ILM selalu berkembang
sesuai  dengan perkembangan masyarakat, (eknologi, dan permasalahan yang terjadi di
masyarakat. Sctiap iklan membutuhkan penanganan khusus dan khas agar pesan yang
diiklankan mendapat perhatian dari kelompok masyarakat. Tugas utama suatu LM adalah
menginformasikan pesan sosial kepada masyarakat agar tertarik dan mengikutinya/
menjalankannya. Pujiyanto (2013:9).

Prosiding Seminar Antarabangsa Ke-8 Arkeologi, Sejarah dan Budaya di Alam Melayu
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Konsep Tanda Menurut Roland Barthes

Barthes (1915-1980), merupakan pengikut Saussure, berpandangan bahwa semiotika adalah
sistem tanda yang mencennnkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat tertentu dalam waktu
tertentu. Semiotik, atan dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak mempelajari
bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (Things). Memaknai (to signity) dalam
hal ini tidak dapat mencampuradukkan dengan mengkomunikasikan (fo communicate).
Memaknai berarti bahwa objek-objek itu hendak dikomunikasikan, tetapi juga merekonstruksi
sistem terstruktur dari tanda. Dengan demikian, Barthes melihat signifikasi sebagai sebuah
proses yang total dengan suatu susunan yang sudah terstruktur. Signifikasi itu tidak terbatas
pada bahasa, tetapi terdapat pula pada hal-hal yang bukan bahasa. Pada akhirnya, Bathes
menganggap kehidupan sosial sendiri merupakan suatu bentuk dari signifikasi. Dengan kata
lain, kehidupan sosial, apa pun bentuknya, merupakan sualu sistem tanda tersendirt (Kurniawan
2001:53).

Semiotika pada perkembangannya menjadi perangkat teori yang digunakan untuk
mengkaji kebudayaan manusia. Barthes dalam karyanya (1957) menggunakan pengembangan
teori tanda de Saussure (penanda dan petanda) sebagai upaya menjelaskan bagaimana kita
dalam kehidupan bermasyarakat didominasi oleh konotasi. Konotasi adalah pengembangan segi
petanda (makna alau isi suatu tanda) oleh pemaka tanda sesuai dengan sudul pandangnya.
Kalau konotasi sudah menguasai masyarakat, akan menjadi mitos. Barthes mencoba
menguraikan betapa kejadian kescharian dalam kebudayaan kita menjadi seperti “wajar”,
padahal itu mitos belaka akibat konotasi yang menjadi mantap di masyarakat (Hoed 2011:5).

Bentuk Verbal (Linguistik)

Linguistik adalah ilmu tentang bahasa, yakni penyelidikan bahasa secara ilmiah (Kridalaksana
1993:128). Yang dimaksud dengan bahasa adalah sistem tanda bunyi yang disecpakati untuk
dipergunakan oleh para anggota kelompok masyarakat tertentu dalam bekerja sama,
berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri.

a. Kata

Kata adalah satuan ujaran bebas terkecil yang bermakna. Menurut Lyons, kata adalah satuan
istimewa dalam teori tata bahasa tradisional (Lyons 1995:190). Kata adalah sebuah struktur dan
struktur itu ialah susunan unsur secara linear, yaitu dari kiri ke kanan. Morfem menjadi salah
satu unsure dalam suatu struktur kata. Dalam hal ini ada kata yang hanya terdini atas satu
morfem saja. Istilahnya kata monomorfemis. Ada pula yang lebih dari satu morfem.
Sebutannya ialah kata polimorfemis atau plurimorfemis (Darwis 2012: 12).

b. Frasa

Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang sifatya tidak predikatif; gabungan itu dapat
rapat, dapat renggang; misalnya gunung tinggi adalah frasa karena merupakan konstruksi
nonpredikatif; konstruksi ini berbeda dengan gunung itu tinggi yang bukan prasa karena
bersifat predikatif, (Kridalaksana 1993:58-59).

c. Kalimat

Kridalaksana, (1993:92) menyatakan bahwa kalimat adalah: pertama, satuan bahasa yang
secara relatif berdiri sendiri, memuayai pola intonasi (inal dan secara aktual maupun potensial
terdiri dari klausa. Kedua, klausa bebas yang menjadi bagian kognitif percakapan; saluan
preposisi yang merupakan gabungan klausa atau merupakan satu klausa, yang membentuk
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satuan yang bebas, jawaban minimal, seruan, salam, dan sebagainya. Ketiga, konstruksi
gramatikal yang terdiri atas satu atau lebih klausa yang ditata menurut pola tertentu, dan dapat
berdiri sendiri sebagai satuan.

Bentuk Nonverbal/ Semiotika Visual

Semiotika visual pada dasarnya merupakan salah satu bidang semiotika yang secara khusus
menaruh minat pada penyelidikan terhadap segala jenis makna yang disampaikan melahui
sarana indra lihatan (visual senses) (Budiman 2011: 9).

Desain komunikasi visual adalah ilmu yang mempelajari konsep komunikasi dan
ungkapan daya kreatif, yang diaplikasikan dalam berbagai media komunikasi visual dengan
mengolah clemen desain grafis teriri dari gambar (ilustrasi), huruf, warna, komposisi dan /ayout
{Tinarbuko 2015: 5). Dalam konteks desain komunikasi visual, bahasa visual atau nonverbal
mempunyai kesempatan untuk merobek konsentrasi target sasaran, karena pesannya lebih cepat
dan sangat mudah dipahami olch para pihak (Tinarbuko 2015: 8).

a. Foto

Folto telah ada sejak 1820 pada saat fotografi lahir. Gambar pemandangan dari jendela
Nicephore Niepee sering disebut scbagai foto pertama yang pernah ada.

Dalam tulisannya, “The image Frezing Machine”, Stanley Milgram menunjukkan bahwa foto
tidak hanya menciptakan kenyataan foto itu sendiri, tetapi juga sering mempengaruhi
kenyataan. Menurutnya foto mempunyai lapisan ganda: memantulkan dan mempengaruhi
kenyataan. (Berger 2015:162). Foto dalam periklanan, mempunyai unsur autentisitas yang
membuat kuat, realistis dan tidak bohong. (Pujiyanto 2013:108).

Barthes, (1983) dalam Budiman, (2011; 41), menyatakan bahwa setiap tuturan, baik
berupa sesuatu yang tertulis atau sekadar representasi, verbal atau visual, secara potensial dapat
menjadi mitos. Artinya, bukan hanya wacana tertulis yang dapat kita baca sebagai mitos,
melainkan juga fotografi, film, pertunjukan, bahkan olahraga dan makanan. Seperti yang
diungkapkan Barthes dalam buku Mitologi, beberapa orang calon legislatif (caleg) menghiasi
prospektus pemilu mereka dengan dengan satu potret. Ini berarti bahwa fotografi memiliki
kekuasaan untuk membuka hal-hal yang harus dianalisis (Barthes 1983:126).

Salah satu fungsi bahasa adalah refresentatif (fungsi menghadirkan), munculnya foto
harus mendapatkan perhatian secara serius karena foto mempunyai kemampuan representasi
yang sempurna. (Sunardi 2004:156). Untuk memeriksa perjalanan teoretis Barthes tentang foto
dan untuk mengamati watak budaya media yang didominasi oleh foto massa, akan dibahas
dengan tujuh langkah: (1) ciri-ciri sistem linguistik dalam foto, (2) ciri-ciri sistem semiotik
tingkat kedua dalam foto, (3) menulis dengan bahasa foto, (4) sistem campuran: teks dan foto,
(5) membaca foto, (6) Realisme fotografis dalam budaya media, dan (7) Gejala nekrokultura
(budaya kematian) dalam media. (Sunardi 2004:159).

b. Gambar

Gambar berfungsi unfuk menambah daya tarik, menjelaskan pesan yang disampaikan secara
tertulis, menjabarkan atau mendeskripsikan pesan, menguatkan pesan, menegaskan pesan, seria
meningkatkan daya persuasi pada khalayak (Widyatama 1997) dalam (Pujianto 2013). Fungsi
gambar dalam media periklanan adalah (1) menarik perhatian, (2) merangsang minat pembaca
keseluruhan pesan, (3) menonjolkan salah satu keistimewaan pesan, (4) menjelaskan suatu
pernyataan, (5) memenangkan persaingan dalam menarik perhatian pembaca di anlara rentetan
pesan lainnya dalam suatu media yang sama, (6) menciptakan suasana yang khas, (7)
mendramatisasi pesan, (8) menonjolkan semboyan yang ditampilkan, dan (9) mendukung judul
atau tema. (Pujiyanto 2013:109).

Prosiding Seminar Antarabangsa Ke-8 Arkeologi, Sejarah dan Budava di Alam Melayu



Fatimah et. al. / 285

Refresentasi visual mengkonkretkan makna yang diartikulasikan oleh, dan di dalam,
citra yang digambarkan. Orang bisa saja mengatakan ideologi ditelanjangi. Maknanya tidak
tersembunyi karena bahasa visual gambar lantas menjangkarkan dan memancarkan pesan itu.
Sudut pandang ini menganggap citra sebagai ikon dari isi. Ta mengandaikan satu tingkat
artikulasi, seperti ungkapan yang kerap kita dengar, “‘gambar mengungkapkan seribu kata-kata”
(Tritonas 2017:14).

Menurut pengalaman Barthes, ada lima alasan mengapa ia menyenangi gambar
tertentu, yaitu memberi informasi (to inform), menunjuk (fo signify), melukiskan (fo paint),
mengejutkan (fo surprise), dan membangkitkan gairah (fo waken desire) (Sunardi 2004:169).

c. llustrasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ilustrasi adalah keterangan alau penjelasan (ambahan
berupa contoh, bandingan, dan sebagainya untuk lebih memperjelas paparan (tulisan) dan
scbagainya (KBBI 1995:372). Ilustrasi lebih imajinatif yang mengeliminasi banyak detail dan
lebih mudah dipahami. Dalam kenyamanan persepsi, ilustrasi dapat menyederhanakan pesan
visual sehingga dapat difokuskan pada detail utama gambar. Penggunaan teknik artistik pada
tlustrasi dimaksudkan untuk mengintensifkan makna, mood, dan fantasi.

d. Warna

Warna merupakan unsur desain yang pertama kali orang tertarik karena indera kita lebih cepat
dan mudah melihatnya. Sulastri Darmaprawira W.A. (2002) berpendapat bahwa warna
mempunyai pengaruh terhadap emosi dan asosiasinya terhadap macam-macam pengalaman,
maka setiap warna mempunyai arti perlambangan dan makna yang bersifat mistik. Warna
secara simbol sesuai dengan fungsinya dan penerapannya. Warna merupakan faktor dominan
dalam tampilan sebuah media komunikasi termasuk iklan layanan masyarakat. Orang akan
tertarik pada media komunikasi pertama kali pada warna yang dapat mencerminkan suasana
hati bagi yang melihatnya.
Berikut ini adalah jadual warna sebagai identitas budaya/ tradisi.

Jadual 1. Warna sebagai identitas tradisi

No Warna Lambang
l Kuning Kehidupan, kemuliaan
2 Merah Perempuan, larangan, rakus
3 Hijau Kesuburan
4 Biru Kesakitan, gelap
5 Ungu Romantik
6 Putih Laki-laki, harum, hidup, terang
7 Hitam Tua, kematian, keras kepala
e. Logo

Logo (singkatan dari /ogogriphs) merupakan pasangan nama merek dalam bentuk gambar.
Logo ini dirancang umtuk membangkitkan semacam sistem signifikasi konotatif suatu produk
melalui modalitas visual. Daya tarik dan kekuatan dari logo ini adalah kemenduaan yang sudah
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ada di dalamnya. Kemenduaan merupakan karakter mendasar dalam tekstualitas yang terdapat
dalam iklan. (Danesi 2010:232-233).

Suatu logo yang berhasil biasanya mempunyai ciri-citi sebagai berikut: (1) bentuknya
sederhana, (2) mudah direproduksikan di berbagai media, (3) tidak akan kehilangan
identitasnya jika dikurangi ukurannya, (4) bisa dibuat hitam putih atau berwarna jika
dikehendaki, (5) disesuaikan dengan berbagai bentuk cetakan, dan (6) jika dipakai di luar
negeri, dapat menghindari benturan budaya yang menyangkut arti yang dimaksud. (Pujiyanto
2013:115).

f.  Tipograti

Kata tipografi berasal dari bahasa dari bahasa Inggris, typography, yang berarti seni cetak dan
tata huruf. Nuradi dalam Kamus Istilah Periklanan Indonesia (1996: 181), menyatakan bahwa
tipografi adalah seni memilih, menyusun, dan mengatur lata letak huruf dan jenis huruf untuk
keperluan pereetakan maupun reproduksi.

Tipografi adalah seni memilih jenis huruf dari ratusan jumlah rancangan atau desain
jenis huruf yang tersedia, menggabungkan jenis huruf yang berbeda, menggabungkan sejumlah
kata yang sesuai dengan ruang yang tersedia, menandai naskah untuk proses fypesetting,
menggunakan kelebalan dan ukuran huruf yang berbeda (Jetkins, 1997). Tipograti merupakan
istilah untuk naskah yang telah atau akan dicetak maupun direproduksi. Tipografi juga dapat
dikatakan penataan bahan cetak atau tayangan produksi untuk membuat komunikasi menjadi
efektif (Junaedhie, 1991).

Huruf yang dipakai dalam komunikasi visual sangat banyak, disesuaikan dengan
kebutuhan dan fungsi estetikanya. Beberapa wajah huraf  yang memberi kesan beral, ringan,
kuat, lembut, dan sebagainya disengaja oleh pihak kreator guna mengejar tersampainya
informasi yang disampaikan lewat desain. Bila diperhatikan dari bentuk struktur gambar, huruf
dapat dikelompokkan menjadi tiga golongan, yaitu kelompok serif, san serif, dan fantasy.

Selain bentuk huruf, penataan huruf dalam teks juga menentukan berhasil atau tidaknya
snatu TLM. Kurang sesuainya pengaturan teks akan tampak kurang harmonis dan kurang
smpurna, sehingga pembaca ‘malas’ membacanya. Pengaturan jarak yang tidak stabil dan urang
sesuai di antara huruf akan mengakibatkan pengertian lain terhadap pembaca. Terlalu rapat
kata-kata akan menyebabkan sulit dibaca. Untuk itu, agar informasi yang disampaikan dapat
terbaca dengan mudah dan cnak dipandang, maka diperlukan pengaturan tcks. Ada lima
penataan huruf, yakni: simetri, rata kanan, rata kiri, rata kanan dan kiri, dan mengikuti objek.
Pujiyanto (2013:102).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Data bersumber dari teks iklan layanan masyarakat
Kesehatan di Kabupaten Bone. Jumlah data yang diperoleh ada 21 teks iklan layanan
masyarakat kesehatan, dart 21 teks tersebut dipilih lima sampel secara purposif sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak, catat, dan
wawancara. Selanjutnya data dianalisis dengan pendekatan semiotika Roland Barthes, schingga
tergambar kecenderungan penanda verbal dan nonverbal (visual) [ILM kesehatan di kabupaten

Bone.
PEMBAHASAN
Bentuk Teks Verbal Iklan Layanan Masyarakat Dinas Kesehatan

Bentuk teks verbal iklan layanan masyarakat yang dibuat oleh Dinas Kesehalan kabupaten Bone,
ditemukan 21 tcks ILM, yaitu:
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1. Gerakan emas Bone. Gerakan Air Susu Ibu. (D.1)

2. Keluarga sehat pilar utama negara kuat
AYO!
Wujudkan KELUARGA sehat
Membangun BAREBBO sehat
Menuju BONE sehat
By PROMKES UPTD PKM BAREBBO (D.2)

3. Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) Kepada dua orang ibu bapaknya,
ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepadakulah kembalimu.

Mau Ibu Selamat, Anak Sehat. Lakukan Pemeriksaan Kehamilan Paling Kurang
4x selama kehamilan, Melahirkan di Puskesmas dan menyusui anak sampai 2
tahun, UPTD PUSKESMAS CINA, GERMAS. (D.3)

L =@ %
R

o

4.  Ayo biasakan cuci tangan pakai sabun
Sebelum dan sesudah makan, setelah BAB Biar bersih dan sehat KKM MANAJENG
DESA MANAIJENG, SIBULUE. (D.4)
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5.  Hidup SEHAT tanpa MEROKOK
Matikan Rokok Anda SEKARANG!!
Sebelum rokok MEMATIKAN anda Dan orang di sekitar Anda
Hidup akan lebih sehat tanpa asap rokok. (D.5)

6. Sekalipun GRATIS berobat, lebih baik mencegah dengan perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS). (D.6)

9. Ayo sukseskan GERMAS. Melakukan aktivitas fisik, Komsumsi sayur dan buah,
memeriksa kesehatan secara berkala. UPTD PUSKESMAS USA. (D.9)
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10. Ayo manfaatkan JAMBAN KELUARGA. STOP buang air besar sembarangan (BABS).
(D.10)

11. KAU YANG MEROKOK KITA YANG MATI...
Rokok bukan solusi
Cepat atau lambat
Akan membuatmu menderita
Dan yang pasti
Merugikan orang di sekitarmu
SELAMATKAN ANAK-ANAK KITA DARI ASAP ROKOK (D.11)

T i
l&_ ;

12. Memupuk Generasi emas Bone. Dengan Air Susu Ibu. Beri Asi Ekslusif 0-6 bulan.

Terbaik dari ibu
Terbaik Untuk Bayi
Kenapa Asi baik untuk bayiku:
¢ Meningkatkan bonding (kedekatan ibu dan bayi
¢ Lebih mudah dicerna
e Tidak perlu banyak persiapan dan alat
o Selalu tersedia kapan saja
e Mengandung faktor pertumbuhan
e Melindungi bayi dari berbagai penyakit dan infeksi (D.12)
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13. APAPUN ALASANNYA...
LAKUKAN PHBS
Dengan
TIDAK MEROKOK
TIDAK MELUDAH DI SEMBARANG TEMPAT
TIDAK BUANG SAMPAH DI SEMBRANG TEMPAT
TIDAK MAKAN SEBELUM CUCI TANGAN
TIDAK MENGGUNAKAN NARKOBA
TIDAK GONTA GANTI PASANGAN. UPTD PUSKESMAS BAJOE. (D.13)

N O B 19 =

14. ASI EKSLUSIF, AWAL DARI KESUKSESAN.
“Para Ibu Hendaklah Menyusukan anak-anakmu Selama Dua Tahun penuh, yaitu Bagi
yang Ingin Menyempurnakan Penyusuan (QS Al Bagarah: 233).
NAREKKO MAELOKI PAMACCAI NA MALESSI ANA TA”TAPASUSU LAALOI
RIMULAJAJINNA GANGKA UMURU DUATTAUNG” PADAE PARENTANA
AGAMATA. (D.14)

15. AYO KITA DUKUNG GERMAS
MELAKUKAN AKTIVITAS FISIK
KOMSUMSI SAYUR DAN BUAH
MEMERIKSA KESEHATAN SECARA BERKALA
UPTD PUSKESMAS BIRU. (D.15)
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16. LINDUNGI ANAK DAN KELUARGA KITA DARI BAHAYA CAMPAK DAN
RUBELLA.
CAMPAK DAN RUBELLA SANGAT MENULAR, DAPAT MENYEBABKAN
CACAT DAN KEMATIAN.
Ayo dukung keluarga, teman dan masyarakat, di sekitar kita untuk membawa anak-anak
mereka ke pos IMUNISASI MR pada bulan AGUSTUS-SEPTEMBER 2018
Kampanye IMUNISASI MR untuk anak usia 9 BULAN sampai KURANG DARI 15
TAHUN
UPTD PUSKESMAS CINA. (D.16)

_——

17. Ayo Hidup Sehat. Mulai dari Kita.
UPT PUSKESMAS WATAMPONE. GERMAS. Kementerian Kesehatan RI (D.17)

18.  Stunting (kerdil)
GIZI (ASI, MP ASI, dan imunisasi)
SANITASI (Air Bersih, Jamban Sehat dan cuci tangan
Pakai sabun)
Cegah Stunting itu penting
Cukupi gizi, lengkapi immunisasi dan perbaiki sanitasi.
DINAS KESEHATAN PROPINSI SULAWESI
SELATAN 2018 GERMAS. (D.18)
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19. Air susu ibu Bukti kasih sayang terhadap anak.
Berikan Segera setelah melahirkan!!!
Tim DTPS-MPS Bone Unicef. (D.19).

20. Ayo Bersalin di Puskesmas demi keselamatan diri dan bayi Anda.
(D2.20).

21. PERINGATAN HARI TB SEDUNIA 24 MARET 2019
SAATNYA SIBULUE BEBAS TBC MULAI DARI SAYA
UPT PUSKESMAS SIBULUE. DINAS KESEHATAN KAB. BONE (D.21)

Data iklan layanan masyarakat tersebut di atas merupakan ILM yang dibuat oleh dinas
kesechatan baik ILM yang bersifat lokal maupun ILM yang sifatnya nasional, dipasang di
wilayah Kabupaten Bone. Berdasarkan hasil klasifikasi data, data (1-21) merupakan populasi
data ILM dinas kesehatan.

Dari 21 data yang terkumpul, 10 dinyatakan dalam bentuk pernyataan, 11 dinyatakan
dalam bentuk anjuran/ ajakan dengan menggunakan diksi “ayo”, “lakukan”, dan “berikan”, dan
tidak ditemukan diksi atau kalimat dalam bentuk larangan. Karakteristik bentuk teks verbal
dalam ILM dinas kesehatan adalah tidak ada kata larangan. Hal ini sangat berdasar karena
kalimat dalam bentuk pernyataan dan ajakan akan lebih efektif daripada kalimat dalam bentuk
larangan. Fakta di masyarakat, larangan cenderung akan dilanggar atau mencari alternatif yang
dapat melegalkan larangan tersebut.

Dari 21 data, 17 menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan
PUEYD. Dua ILM tentang anjuran pemberian ASI ekslusif, menggunakan ayat al Qur’an beserta
terjemahannya sebagai acuan dasar dalam memberikan imbauan kepada masyarakat. Seperti
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pada Data (D.14), ILM “ASI ckslusif, awal dari kesuksesan” terjemahan ayat al Quran QS al
Bagarah dibuat ke dalam dua versi yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Bugis.

Penggunaan bahasa yang bermakna konotasi pada ILM kesehatan ditemukan pada data
(D1) memupulk generasi emas Bone dengan air susu dan pada (D2) keluarga schat pilar utama
Negara kuat. Penggunaan kalimat paralelisme semantis yang beroposisi pada ((D11) kau
merokok kami yang mati.... Pernyataan beroposisi tersebut bertujuan untuk mengingatkan
bahaya rokok bukan hanya pada perokok aktif namun pada perokok pasif pun sangat berbahaya.

Hal lain yang menjadi daya tarik dari pada ILM yang dibuat oleh dinas kesehatan
adalah penggunaan singkatan dan akronim seperti PHBS (perilaku hidup bersih dan sehat),
BABS (buang air besar sembarang), dan Germas (gerakan masyarakat schat) pada tagline ILM,
schingga mempermudah masyarakat untuk mengingat pesan yang diemban oleh ILM. Sejalan
dengan itu, kaum milinial sangat senang menggunakan bahasa yang disingkat dalam bentuk
singkatan atau akronim. Penggunaan kata “gralis” sebagai pemantik dalam ILM data (D.6),
bertujuan memudahkan pesan sampai pada khalayak yang membaca.

Bentuk Teks Nonverbal Iklan Layanan Masyarakat Dinas Kesehatan.

Hal pertama yang langsung dilihat oleh masyarakat pada iklan layanan masyarakat adalah teks
nonverbal. Teks nonverbal yang dominan terdapat pada ILM kesehalan kabupaten Bone adalah
foto kepala Dinas Kesehatan kabupaten Bone, dengan memakai ruang (space) iklan sangat luas
yakni separuh dari ruang ILM tersebut. Foto kepala Dinas Keschatan kabupaten Bone, dapat
dilihat pada data (D: 1, 2, 6, 9, 12, 13, dan foto bupati dan wakil bupati dan kepala UPT
puskesmas Watampone pada (D.17). Riset telah memperlihatkan bahwa sebagian besar orang
dalam kelompok-kelompok sosial cenderung mendengarkan kepada individu-individu
terhormat tertentu (orang tersebut dapat berupa ibu, sahabat, guru, pimpinan). Jika orang-orang
ini menyokong opini yang diungkapkan lewat media, atau memberikan suatu opini tentang
materi tersebut, maka khalayak cenderung untuk mendengarkan mereka. Burton (2008: 243).

Penanda nonverbal berupa ifustrasi ditemukan pada ILM yang sifatnya nasional, seperti
(DD.18) ILM pencegahan stunting (kerdil) dan imunisasi MR campak dan rubella yang dipasang
di tiap rumah sakit dan puskesmas di kabupaten Bone, bahkan immunisi MR campak dan
rubella di pasang pada tempat ibadah seperti mesjid, sehingga pesan bisa sampai pada seluruh
lapisan masyarakat.

Penanda nonverbal yang lain adalah logo dinas keschatan dan pemerintah kabupaten
Bone, serta logo program kesehatan. Tipografi tulisan yang dipilih dominan san serif dengan
warna latar ILM didominasi warna putih, kuning, hitam dan biru. Warna putih adalah warna
kebesaran di dunia kesehatan/ kedokteran. Arna kuning adalah warna pilihan politik pejabat
yang berkuasa di Kabupaten Bone.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas, penanda verbal pada teks ILM dinas Kesehatan
Kabupaten Bone adalah pernyataan dan ajakan dengan menggunakan kata “ayo” dengan
menggunakan kata atau kalimat yang dominan bermakna denotasi, supaya ideologi yang
diemban dipahami secara seragam oleh masyarakat. Penggunaan singkalan dan akronim pada
teks ILM supaya masyarakat mudah mengingat pesan ILM tersebut. Penanda nonverbal yang
sangat menonjol pada [LM dinas Kesehatan adalah [LM didominasi foto kepala dinas
kesehatan dan bupati dan wakil bupati kabupaten Bone.
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